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Pada saat Partai Buruh berkuasa di Canberra, mereka menghadapi dua persoalan yaitu : pertama, persoalan
intern yaitu terpuruknya perekonomian nasional Ausatralia diakibatkan hutang luar negeri yang
membengkak. Ke dua, persoalan ektern yaitu perubahan tatanan hubungan internasional yang drastis
dikarenakan runtuhnya Uni Soviet, dan issue-issue internasional pun turut berubah.

<br /><br />

Perubahan tersebut, malah dijadikan jalan keluar pemerintah Australia untuk menggairahkan kembali
perekonomian nasionalnya dengan merespon usulan pemerintah Jepang tentang pembentukan suatu
komunitas ekonomi di kawasan Asia Pacific yang kemudian dikenal dengan sebutan APEC. Kawasan Asia
Pasifik, bagi pemerintah Australia merupakan pasar yang potensial bagi barang-barang komoditinya.
Sehingga akan meningkatkan devisanya. Upaya yang dilakukan pemerintah Australia tersebut sebagai daya
tarik penulis untuk mengkajinya secara lebih mendalam.

<br /><br />

APEC adalah sebuah kerjasamaregional yang sifatnya terbuka (Open Regionalism), multilateral dan
informal. Sehingga negara-negara kawasan bisa saling berdialog membahas persoalan ekonomi kawasan dan
dunia tanpa adanya hambatan ideologi, dan politik. Jelas hal ini sangat menguntungkan pemerintah Australia
dalam memperjuangkan kepentingan nasionalnya yaitu perbaikan ekonomi domestiknya. Sehubungan hal
itu, maka penulis menggunakan Teori National Interest dan Open Regionalism atau New Face of
Regionalism. Dalam teori national interest, penulis mengambil pemikiran dari Fred.A. Sondermann yaitu
setiap negara pada umumnya akan mengupayakan tercapainyatarget minimal dari kepentingan nasional
yang berupa national survival.

<br /><br />

Wacana tentang Open Regionalism sebagai alternatif pemecahan masalah kawasan muncul setelah usainya
perang dingin (Post Cold War). Masyarakat internasional tidak |agi terkotak-kotak secaraideologi. Sehingga
memungkinkan terjadinya kontak terbuka antar negara yang pada akhirnya mendorong munculnya suatu
kerjasama regional.

<br /><br />

Hasil penelitian tesis ini menunjukkan bahwa dalam rangka membangkitkan kembali perekonomian
nasionalnya yang sedang terpuruk, pemerintah Australia sangat mengharapkan forum kerjasama ekonomi
regional Asia Pasifik (APEC). Menurut pandangan pemerintah Australia, wadah kerjasama ekonomi
tersebut sangat sesuai dengan perkembangan dunia saat ini yang interdependensi. Dalam hal ini, pemerintah
Australiatidak lagi dibayang-bayangi ketakutan terhadap ancaman bahaya komunis lagi terutama dari Uni
Soviet. Dan, ia dapat dengan bebas meningkatkan kerjasama ekonomi dengan negara yang secara ideol ogi
berbeda, seperti RRC, Vietham dan lainnya.
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